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KEANEKARAGAMAN UDANG AIR TAWAR (DECAPODA: CARIDEA)
DI SUNGAI BATUSUYA, SULAWESI TENGAH, INDONESIA
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ABSTRACT

Sulawesi is one of the four Greater Sunda Islands characterized by rivers and lakes habitats of freshwater shrimps and prawns with a high
degree of endemism. The freshwater shrimp and prawns diversity in the Batusuya river of Donggala is less studied compared to the
ancient lakes in the Central Sulawesi area. This study aimed to determine the diversity of freshwater shrimp and prawns of the Batusuya
river. The sample was collected in November 2016 using tray net. The study site divided into three sampling stations based on the type of
habitat. Nine species of freshwater shrimps and prawns were found, i.e., Macrobrachium australe, M. esculentum, M. horstii, M. lar, M.
placidulum, Caridina brevicarpalis, C. gracilipes, C. weberi, and Atyopsis spinipes. Six species were found in all localities including
Macrobrachium australe, M. esculentum, M. horstii, M. lar, C. brevicarpalis, and C. gracilipes, while M. placidulum, C. weberi, and A.
spinipeswere not found in all stations. The highest diversity index (H') was found in the station III indicated freshwater shrimps and
prawns favored the environmental conditions of this station. The highest measure of species richness (R) was found in the station I and
presumably related to the life cycle of freshwater shrimps and prawns which is amphidromous. The occurrence of nine species of
freshwater shrimps and prawns along the Batusuya river indicated the environmental condition of the stream was suitable for most

freshwater shrimps and prawns, and the Macrobrachium australe was found as the most abundant species.
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PENDAHULUAN

Udang air tawar merupakan salah satu avertebrata
penghuni perairan tropis yang keberadaannya
memiliki peranan penting dalam struktur trofik dan
siklus hara (Pringle et al., 1993; Covich et al., 1999;
Crowl et al., 2001; Synder et al., 2016). Habitat udang
air tawar meliputi seluruh perairan mulai dari sungai,
rawa, hingga danau (Wowor et al.,, 2004).

Udang air tawar di Indonesia umumnya adalah
anggota dari familia Palaemonidae dan Atyidae
(Holthuis, 1980; Chan, 1998). Familia Palaemonidae
didominasi oleh genus Macrobrachium sedangkan
familia Atyidae terdiri atas genus Atyoida dan Atyopsis
(Chace, 1983), Marosina (Cai & Ng, 2005), Parisia (Cai
& Ng, 2009), serta Caridina (De Man, 1892; Schenkel,
1902; Roux, 1904; Bouvier, 1925; Woltereck, 1937a,
1937b; Chace, 1997; Cai & Ng, 2005; Roy et al, 2006;
Zitzler & Cai, 2006; Cai & Wowor, 2007; Klotz et al.,
2007; von Rintelen et al, 2008; von Rintelen & Cai,
2009; Cai & Ng, 2009; Cai et al., 2009; Klotz & von
Rintelen, 2013; Annawaty & Wowor, 2015).

Salah satu wilayah penyebaran udang air tawar di
Indonesia adalah Pulau Sulawesi. Pulau ini memiliki
keanekaragaman hayati dengan tingkat endemisitas
tinggi (Carstensen et al, 2012), termasuk udang air
tawar. Sebagai contoh, telah dilaporkan sebanyak 54
jenis udang air tawar genus Caridina dari pulau ini,
dengan 34 jenis diantaranya merupakan species
endemik (De Man, 1892; Schenkel, 1902; Roux, 1904;
Woltereck, 1937a, 1937b; Cai & Ng, 2005; Zitzler &
Cai, 2006; Cai & Wowor, 2007; Klotz et al., 2007; von
Rintelen et al.,, 2008; von Rintelen & Cai, 2009; Cai &
Ng, 2009; Cai et al., 2009; Klotz & von Rintelen, 2013;
Annawaty & Wowor, 2015).
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Penelitian mengenai udang air tawar Sulawesi,
terfokus pada taksonomi dan evolusi udang Atyid di
perairan lentik khususnya danau purba (ancient lake).
Di Danau Poso, telah dilaporkan 6 species udang air
tawar yang seluruhnya anggota genus Caridina
(Schenkel, 1902; Cai & Wowor, 2007; von Rintelen &
Cai, 2009). Sistem Danau Malili dilaporkan sebanyak
15 species Caridina (Woltereck, 1937a, 1937b; Roy et
al,, 2006; Zitzler & Cai, 2006; Cai et al, 2009; von
Rintelen & Cai, 2009). Di Danau Lindu dilaporkan
sebanyak 3 species (Roux, 1904; Annawaty & Wowor,
2015).

Penelitian mengenai keanekaragaman species
udang air tawar sungai (riverine species) familia
Atyidae dan Palaemonidae di Sulawesi Tengah mulai
dilaporan kembali pada kurun waktu 3 tahun terakhir
dengan dilaporkannya 9 species udang air tawar dari
beberapa wilayah di Sulawesi Tengah yaitu
Macrobrachium lepidactyloides, M. australe, M.
placidulum, M. lanchesteri, M. scabriculum, Caridina
villadolidi, C. laoagensis, C. sulawesi, dan Atyopsis
pilipes (Annawaty & Wowor, 2015; Mulyati et al,
2016; Rahmi et al, 2016; Mangesa et al.,, 2016; Yayuk
et al, 2016; Dwiyanto et al, 2017) dengan 1 species
diantaranya  merupakan rekor baru  yaitu
Macrobrachium scabriculum yang dilaporkan dari
Sungai Batusuya, Donggala, Sulawesi Tengah
(Dwiyanto et al., 2017). Species udang air tawar yang
dilaporkan tersebut didominasi oleh kelompok
amphidromous, yaitu species yang masih bergantung
pada air laut dengan tingkat salinitas tinggi untuk
melakukan pemijahan (Wowor et al, 2009).
Kelompok ini ditandai dengan ukuran telur relatif
kecil yang menandakan bahwa pertumbuhan larvanya
tidak langsung (prolonged type) (Jalihal et al., 1993).
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Gambar 1. Peta lokasi Sungai Batusuya di Sulawesi Tengah (kiri) dan peta lokasi stasiun pengambilan sampel udang air
tawar di Sungai Batusuya (kanan)

Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel udang air tawar di Sungai Batusuya (A) Stasiun I, (B) Stasiun II, dan (C) Stasiun III

Salah satu sungai di Sulawesi Tengah yang menjadi
habitat udang air tawar adalah Sungai Batusuya yang
terletak di Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Di
tepi sungai ini terdapat vegetasi (rumput, semak, dan
pohon) dan banyak kayu lapuk, membuat sungai ini
menjadi habitat dari berbagai fauna akuatik termasuk
udang air tawar (Dwiyanto et al, 2017). Sebagai
upaya konservasi biota perairan, khususnya udang air
tawar, data ilmiah mengenai keanekaragaman udang
air tawar di sungai ini sangat diperlukan. Karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman udang air tawar di Sungai Batusuya,
Donggala, Sulawesi Tengah.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 di
sungai Sungai Batusuya, Kabupaten Donggala, Sulawesi
Tengah. Sampel dikoleksi dengan metode dorong dan
tendang (push and kick method) menggunakan tray net,
untuk menghitung Kkelimpahan relatif udang air tawar
(Soomro, 2010). Pengambilan sampel dilakukan pada 3
stasiun yang dibedakan berdasarkan kondisi habitat
(Gambar 1 dan Tabel 1). Stasiun I terletak di pemukiman
penduduk, stasiun II di areal perkebunan kelapa, dan
stasiun III di kawasan agroforest (Gambar 2). Sampel yang
diperoleh diawetkan menggunakan alkohol 96%.

Faktor kimia dan fisika air yang diukur meliputi pH
(derajat keasaman), oksigen terlarut (dissolved oxygen), dan
suhu. Pengamatan kondisi habitat meliputi jenis substrat,
kecepatan arus, serta kedalaman sungai. Kecepatan arus
dibagi menjadi 5 kategori menurut Welch & Lindell (1980)
yaitu sangat lambat (< 0,10 m/detik), lambat (0,10-0,25
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m/detik), sedang (0,25-0,50 m/detik), cepat (0,50-
1,00m/detik), dan sangat cepat (> 1,00m/detik).

Identifikasi sampel dilakukan mengacu pada Chace
(1983, 1997), Chace & Bruce (1993), dan Wowor et al.
(2004). Selanjutnya, sampel disimpan sebagai koleksi di
Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Tadulako, Palu,
Sulawesi Tengah. Analisis data yang dilakukan meliputi
indeks keanekaragaman jenis Shannon (H'), indeks
kekayaan jenis Margalef (R), dan index kemiripan Bray-
Curtis.  Penghitungan  indeks tersebut dilakukan
menggunakan software PAST V3.16 (Hammer et al.,, 2001).
Kelimpahan relatif udang air tawar dihitung mengacu pada
Soomro et al. (2010).

Tabel 1. Data koordinat dan jarak lokasi sampling dari
muara Sungai Batusuya

Stasiun Koordinat Jarak dari .
Muara Sungai
I 00°24'26,53"-00°24'38,14" LS +05km
119°45'54,25"-119°46'17,34" BT -
" 00°24'44,65"-00°24'56,29" LS +2.0km
119°46'46,73"-119°47'13,32" BT -
1 00°25'03,40"-00°25'13,52" LS +3,0km

119°47'22,73"-119°47'28,94" BT

HASIL pAN PEMBAHASAN

Ditemukan 9 species udang air tawar yang tergolong
dalam 2 familia, Palaemonidae dan Atyidae, serta 3
genera, Macrobrachium, Caridina, dan Atyopsis.
Familia Palaemonidae terdiri atas 5 Species yaitu
Macrobrachium australe, M. esculentum, M. horstii, M.
lar, dan M. placidulum (Gambar 3).
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Gambar 3. Udang air tawar yang ditemukan di Sungai Batusuya (A) Macrobrachium placidulum, (B) Macrobrachium lar,
(C) Macrobrachium horstii, (D) Macrobrachium esculentum, (E) Macrobrachium australe, (F) Caridina brevicarpalis,
(G) Caridina gracilipes, (H) Caridina weberi, dan (1) Atyopsis spinipes
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Gambar 4. Grafik jumlah individu pada setiap stasiun per jenis udang air tawar yang ditemukan di Sungai Batusuya

Familia Atyidae terdiri atas 4 Species yaitu
Caridina brevicarpalis, C. gracilipes, C. weberi, dan
Atyopsis spinipes. Species dari familia Palaemonidae
yang ditemukan di semua stasiun yaitu M. australe, M.
esculentum, M. horstii, dan M. lar, sedangkan M.
placidulum hanya ditemukan pada stasiun II dan III
(Gambar 4). Macrobrachium australe dan M.
esculentum memiliki kecenderungan nilai kelimpahan
relatif yang menurun dari yang tertinggi pada stasiun
I dan terendah pada stasiun III, sebaliknya M. horstii
cenderung meningkat dari yang terendah pada
stasiun I dan tertinggi di stasiun Ill. Macrobrachium
lar dengan nilai kelimpahan relatif secara berurutan
dari yang tertinggi di stasiun IlII, I, dan terendah di
stasiun II. Species dengan jumlah total individu
terendah adalah M. placidulum, 4 individu di stasiun
III dan 1 individu di stasiun I (Tabel 2).

Secara keseluruhan, M. australe merupakan
species dengan kelimpahan relatif tertinggi di Sungai
Batusuya. Hal tersebut diduga karena kemampuan
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adaptasi jenis ini terhadap lingkungan habitatnya jauh
lebih baik dibanding species lainya. Menurut
Zimmerman (2012), M. australe memiliki bentuk
rostrum yang dapat menyesuaikan dengan kondisi
perairan. Resh et al. (1990), melaporkan bahwa M.
australe di Sungai Opunohu (French Polynesia)
dijumpai pada kecepatan arus yang beragam mulai
dari cepat-sangat cepat (0,76-1,53 m/detik).
Distribusi M. placidulum dan M. esculentum meliputi
bagian timur Asia Tenggara, sedangkan M. australe
dan M. lar diketahui terdistribusi luas di kawasan
barat Indo-Pasifik (Chen et al, 2009, 2010). Satu
species lainnya, yaitu M. horstii terdistribusi di
Indonesia (Sulawesi, Bali, dan Sumatera), Filipina,
Taiwan, dan Cina (De Grave et al, 2013).

Species dari familia Atyidae yang ditemukan di
semua stasiun yaitu Caridina brevicarpalis dan C.
gracilipes. Species C. weberi ditemukan di stasiun I dan
IIl, dan A. spinipes hanya ditemukan di stasiun I
(Gambar 4).
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Tabel 2. Nilai kelimpahan relatif dan indeks ekologis udang air tawar yang ditemukan di Sungai Batusuya pada setiap stasiun

. Stasiun I Stasiun II Stasiun III

No.  Atribut Mean SD Mean SD Mean SD
Familia Palaemonidae

1 Macrobrachium australe 5,00 5,16 4,00 3,24 3,20 3,37

2 Macrobrachium esculentum 2,30 2,72 0,95 2,21 0,85 1,04

3 Macrobrachium horstii 0,10 0,45 0,15 0,49 0,55 1,10

4 Macrobrachium lar 0,10 0,31 0,05 0,22 0,25 0,44

5 Macrobrachium placidulum 0,05 0,22 0,00 0,00 0,15 0,37
Familia Atyidae

1 Caridina brevicarpalis 4,65 5,57 1,80 3,07 5,05 4,45

2 Caridina gracilipes 1,05 1,79 2,10 5,59 0,40 0,99

3 Caridina weberi 0,05 0,22 0,00 0,00 0,05 0,22

4 Atyopsis spinipes 0,05 0,22 0,00 0,00 0,00 0,00
Indeks Ekologis

1 Jumlah jenis (S) 9,00 6,00 8,0

2 Jumlah total individu (N) 267,00 181,00 215,00

3 Indeks keanekaragaman jenis Shannon (H’) 1,37 1,35 1,38

4 Indeks kekayaan jenis Margalef (R) 1,43 0,96 1,31

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter lingkungan dan deskripsi habitat Sungai Batusuya pada setiap stasiun

Parameter Lingkungan Stasiun I Stasiun II Stasiun 111
DO (mg/1) 6,59 £0,22 7,25+0,23 7,55 +0,26
pH 7+0 7+0 7+0
Temperatur (°C) 28,45+ 0,5 30,1+1,19 28+4,76
Kedalaman (cm) 27,4+10,88 21,8+ 3,21 23,75 + 8,49

Lambat, cepat, dan sangat cepat
Pasir, batu, dan lumpur

Kecepatan Arus
Substrat

Lambat, cepat, dan sangat cepat
Pasir, batu, dan lumpur

Sedang, cepat, dan sangat cepat
Pasir, batu, dan lumpur

Nilai kelimpahan relatif C. brevicarpalis tertinggi
ditemukan di stasiun III, disusul stasiun I, dan
terendah di stasiun II, sedangkan C. gracilipes
mempunyai kelimpahan yang tertinggi di stasiun II,
disusul stasiun I, dan terendah di stasiun Ill. Caridina
weberi ditemukan dengan nilai kelimpahan yang sama
yaitu 1 individu di stasiun I dan III, sedangkan A.
spinipes merupakan species dengan nilai kelimpahan
terendah di Sungai Batusuya yang hanya ditemukan 1
individu pada stasiun 1 (Tabel 2). Tingginya
kelimpahan relatif C. brevicarpalis disebabkan
memiliki morfologi carpus yang pendek sehingga
mampu beradaptasi dengan kondisi arus yang lambat
hingga cepat (Gambar 5F), sedangkan Caridina
gracilipes melimpah dikarenakan kesesuaian kondisi
lingkungan. Han et al. (2011), melaporkan bahwa C.
gracilipes di Sungai Kang Kou Taiwan diperoleh pada
kisaran suhu 23 hingga 35,8°C.

Caridina brevicarpalis terdistribusi di Indonesia,
Kepulauan Fiji, dan Filipina, sedangkan C. gracilipes
terdistribusi mulai dari Indonesia hingga China,
Taiwan, dan Filipina (Cai & Shokita, 2006). Distribusi
C. weberi meliputi Indonesia, Polynesia, India, dan
Kepulauan Marqueses (Hung et al, 1993; Kazmi &
Siddiqui, 2002), A. spinipes terdistribusi di Filipina,
bagian timur Paparan Sunda, hingga timur Pulau
Pasifik (Chace, 1983; Cai & Ng, 2001).

Kisaran nilai rata-rata oksigen terlarut (DO) yaitu
6,59-7,55 mg/l (Tabel 3). Rata-rata oksigen terlarut
tertinggi terdapat pada stasiun IIl yang terletak di
wilayah agroforest. Kadar oksigen terlarut pada suatu
wilayah  perairan dipengaruhi oleh aktivitas
fotosintesis di sungai dan laju aliran air dalam proses
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reoksigenasi (Akindele & Adeniyi, 2013; Simeon et al.,
2014). Nilai rata-rata pH yaitu 7 yang merupakan pH
normal pada perairan sehingga sangat mendukung
keberadaan udang air tawar. Soomro et al. (2010)
melaporkan sebanyak 10 species udang air tawar
ditemukan pada wilayah dengan rata-rata pH perairan
7,3. Suhu perairan berkisar antara 28,0-30,1°C
dengan nilai tertinggi pada stasiun Il yang terletak
dikawasan perkebunan kelapa. Udang air tawar
umumnya lebih banyak dijumpai pada perairan
dengan suhu rendah (Simeon et al, 2014). Kisaran
kedalaman sungai yaitu 21,8-27,4 cm. Kedalaman
sungai yang cenderung dangkal (< 30 cm)
menyebabkan lebih banyak ditemukan familia
Palaemonidae dibanding Atyidae. Menurut March et
al. (2002), Macrobrachium banyak ditemukan pada
sungai dengan kedalaman 16,0 hingga 20,9 cm. Sungai
Batusuya diketahui memiliki kecepatan arus sungai
dengan kisaran lambat hingga sangat cepat (Tabel 3),
namun demikian menurut Simeon et al. (2014)
keberadaan species udang air tawar cenderung tidak
dipengaruhi oleh kecepatan arus. Substrat di Sungai
Batusuya berupa pasir, batu, dan lumpur. Kondisi
tersebut menyebabkan rendahnya kelimpahan C.
weberi dan A. spinipes. Caridina weberi lebih sering
ditemukan pada perairan dengan substrat berupa
serasah daun (Williams, 2002), sedangkan A. spinipes
umumnya menyukai substrat berupa akar atau
rumput (Chace, 1983). Menurut Annawaty et al.
(2016) substrat juga merupakan salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi distribusi udang air tawar
di suatu perairan.
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Gambar 5.Perbandingan karakter morfologi (tampak samping carapace dan pereiopod) udang air tawar yang ditemukan di
Sungai Batusuya (A) Macrobrachium placidulum, (B) Macrobrachium lar, (C) Macrobrachium horstii, (D) Macrobrachium
esculentum, (E) Macrobrachium australe, (F) Caridina brevicarpalis, (G) Caridina gracilipes, (H) Caridina weberi, dan
(1) Atyopsis spinipes. Skala: carapace (A-H) = 1 cm, (I)=0,5 cm, pereiopod (A-E) = 1cm, (F) = 0,25 cm, (G-I1) = 0,5 cm

Pada penelitian ini diketahui nilai indeks
keanekaragaman jenis Shannon udang air tawar di
Sungai Batusuya berbeda pada setiap stasiun,
tertinggi terdapat pada stasiun III (H' = 1,38), diikuti
stasiun [ (H' = 1,37) dan terendah pada stasiun II (H' =
1,35) (Tabel 2). Pada stasiun III diketahui memiliki
kadar oksigen terlarut tertinggi dibanding stasiun lain
sehingga menyebabkan keanekaragaman jenis
tertinggi pada stasiun ini. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Simeon et al. (2014) dimana keberadaan
udang air tawar memiliki korelasi yang signifikan
terhadap kadar oksigen terlarut di perairan. Indeks
kekayaan species Margalef's tertinggi terdapat pada
stasiun I (R = 1,43), diikuti stasiun III (R = 1,31), dan
terendah pada stasiun II (R = 0,96) (Tabel 2). Nilai ini
menunjukan bahwa kekayaan species udang air tawar
lebih tinggi terdapat pada wilayah yang dekat dengan
air laut/payau. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Soomro et al. (2016) bahwa udang air tawar yang
bersifat amphidromous akan bermigrasi ke wilayah
hilir untuk melakukan pemijahan.

OPEN a ACCESS | http://scri.bio.unsoed.ac.id

Berdasarkan komposisi species dan jumlah
individu tiap species, nilai indeks kemiripan Bray-
Curtis menunjukan stasiun I dan III memiliki tingkat
kesamaan sebesar 79% (Gambar 6).
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Gambar 6. Dendogram indek kemiripan Bray-Curtis
komposisi jenis udang air tawar yang ditemukan di Sungai
Batusuya
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Kemiripan ini didukung oleh dua faktor yaitu
fisikokimia dan jarak dari muara sungai yang berbeda.
Stasiun III memiliki oleh kadar oksigen terlarut
tertinggi, sementara stasiun I memiliki jarak terdekat
dengan muara sungai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan 9 species udang air tawar
yang tergolong dalam dua familia, yaitu Palaemonidae
yang terdiri atas satu genus yaitu Macrobrachium, dan
Atyidaeyang terdiri atas dua genus yaitu Caridina dan
Atyopsis. Keberadaan udang air tawar di Sungai
Batusuya diketahui cenderung dipengaruhi kondisi
lingkungan serta siklus hidup.

Penelitian mengenai udang air tawar masih perlu
dilanjutkan dengan mengkaji keanekaragaman
jenisnya pada wilayah hulu yang belum terdampak
oleh aktivitas manusia.
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